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ABSTRAK

Grandyka, P. 2015. Pengembangan Chemistry Experiment Illustrated Guidebook
pada Materi Termokimia dan Pengaruhnya Terhadap Keterampilan Psikomotor
Siswa. Prodi Pendidikan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Murbangun
Nuswowati, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Harjito, S.Pd., M.Sc.

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan produk
Chemistry Experiment Illustrated Guidebook yang layak, berpengaruh, serta
mendapat tanggapan baik dari siswa. Pengembangan ini dilakukan dengan
menggunakan tahap-tahap Sugiyono meliputi identifikasi potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk.
Pengambilan data dilakukan dengan lembar validasi, lembar observasi, angket,
dan dokumentasi yang selanjutnya dianalisis dengan metode deskriptif kuantitatif.
Hasil validasi produk untuk aspek materi dan media berturut-turut mendapat skor
89,1 (100); 91,08 (100). Pengaruh penggunaan buku petunjuk praktikum ditinjau
dari nilai tp;yng dan tygpe; untuk praktikum 1 dan praktikum 2 secara berturut-
turut 12,950  dan 22,585 yang lebih besar dari nilai t;4pei0,0s;36) dan
trabel(0,05;33) Secara berturut-turut adalah 2,0281 dan 2,0345. Respon positif
ditunjukkan siswa terhadap produk, 13 siswa menyatakan sangat baik dan 4 siswa
menyatakan baik. Berdasarkan data yang telah dihimpun, dapat disimpulkan
bahwa Chemistry Experiment Illustrated Guidebook layak, berpengaruh, dan
mendapat respon positif.

Kata Kunci: Chemistry Experiment Illustrated Guidebook, Keterampilan
Psikomotor.
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ABSTRACT

Research and development has purposes to develop the illustrated guidebook
experiment of chemistry which are proper, influental, and get good responses
from students. This research has done by using Sugiyono’s phases, there are
problem and potential identification, data collecting, product design, design
validation, design revision, product trial, product revision, and using trial. Data
collecting has done by using validation sheet, observation sheet, quetionnaire,
and documentation, then it is analyzed by using quantitative description method.
Validation result of this product are 89.1 (100) and 91.08 (100) for material and
media aspect consecutively. The effect by using this book had scored by the value
of tess which are 12.950 and 22.585 more than tiapie(0,05;36) M trapie(o,05;33)
which are 2.0281 and 2.0345 for both first and second experiment. Good
responses are given by the students, 13 students told that this product is excelent
and 4 of them just said that is good. Based on of all the data, the illustrated
guidebook experiment of chemistry can be used, give good effect and responses
from the students.

Keywords: Chemistry Experiment Illustrated Guidebook, Psychomotor Skill.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal penting yang harus didapatkan oleh
masyarakat. Pendidikan yang baik bertujuan untuk membangun masyarakat dan
dapat mencerdaskan kehidupan bangsa (UU RI No. 20 Tahun 2003). Membangun
kecerdasan kehidupan bangsa membutuhkan proses pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan pendidikan, oleh karena itu dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 Pasal 25 ayat 4 menyatakan bahwa kompetensi lulusan mencakup
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Hal ini berarti bahwa dalam proses
pembelajaran harus dapat mengembangkan kompetensi peserta didik yang
berhubungan dengan ranah afektif, kognitif, dan psikomotor. Salah satu hal yang
perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran adalah mengembangkan
keterampilan psikomotor siswa.

Keterampilan psikomotor biasa disebut dengan keterampilan manual atau
keterampilan fisik (Hamid, er al., 2012). Keterampilan psikomotor siswa penting
untuk ditingkatkan karena-siswa tidak hanya belajar menghafal rumus atau fakta
saja namun juga dapat memberikan pengalaman langsung dalam proses
pembelajaran. Dengan mengembangkan keterampilan psikomotor, siswa dapat
mengembangkan pengetahuan dengan mempraktikannya sendiri melalui objek-
objek yang konkret, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang

lebih mendalam (Dahniar, 2006). Keterampilan psikomotor juga penting untuk



dikembangkan karena siswa dapat melakukan percobaan untuk mendapatkan
konsep dan membuktikan hipotesis (Azizahwati, et. al., 2010). Dalam percobaan
siswa menggunakan peralatan serta melakukan pengukuran. Karena itu
keterampilan menggunakan alat ukur dan alat-alat percobaan sangat dibutuhkan
dalam kerja ilmiah.

Penilaian praktikum kurang memperhatikan penilaian pada proses
kegiatan praktikum, karena nilai hanya diperoleh dari laporan akhir praktikum.
Peneliti pernah mengalami masalah ini ketika melaksanakan kegiatan praktikum,
bahwa penilaian praktikum hanya didapat dari nilai laporan praktikum tanpa
penilaian secara objektif. Studi lapangan telah dilakukan di 4 sekolah SMA
Negeri dan 4 sekolah SMA Swasta melalui wawancara terhadap siswa dan guru
bidang studi kimia. Informasi yang diperoleh menunjukkan bahwa 5 dari 8
sekolah yang melaksanakan kegiatan praktikum hanya menilai laporan praktikum
saja tanpa menilai proses selama kegiatan praktikum berlangsung. Selain tidak
adanya penilaian praktikum, petunjuk praktikum yang ada di sekolah juga tidak
memuat cara untuk menilai keterampilan psikomotor. Informasi dari siswa juga
menjelaskan bahwa siswa tidak mengerti cara menggunakan alat ukur yang benar
dan menentukan alat-alat praktikum yang akan digunakan karena dalam petunjuk
praktikum yang ada di sekolah tidak memuat ilustrasi alat-alat praktikum dan cara
menggunakan alat-alat praktikum.

Keterampilan psikomotor dapat ditingkatkan dengan beberapa cara seperti:
(1) menerapkan model pembelajaran kooperatif (Azizahwati, et al., 2010), (2)

menerapkan pembelajaran dengan menggunkanan pendekatan inkuiri (Lailiyah,



2007) dan (3) menerapkan pembelajaran dengan metode praktikum (Dahniar,
2006). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Azizahwati, et. al, (2010); dan
Susilawati  (2009) menunjukkan beberapa kelebihan dalam meningkatkan
keterampilan psikomotor, antara lain: (1) dapat membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan psikomotor karena dapat menerapkan konsep
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, (2) siswa melakukan pekerjaan secara
bersama-sama sehingga dapat meningkatkan keterampilan dalam bekerjasama, (3)
siswa dapat saling membantu dan memberikan motivasi. Selain kelebihan,
penerapan model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan keterampilan
psikomotor juga memiliki kekurangan, yaitu: (1) kurang dapat fokus dalam
peningkatan keterampilan psikomotor karena didominasi oleh kegiatan yang
mengutamakan peningkatan dalam kinerja akademik, dan (2) membutuhkan
waktu pembelajaran yang lebih lama.

Peningkatan keterampilan psikomotor dengan pendekatan inkuiri
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lailiyah (2007) menunjukkan kelebihan .dengan. menggunakan model
pembelajaran ikuiri, antara lain: (1) membimbing ‘siswa dalam melaksanakan
penilaian keterampilan psikomotor, (2) dapat meningkatkan minat dan motivasi
belajar, dan (3) memberikan kesempatan untuk belajar aktif. Selain kelebihan,
peningkatan keterampilan psikomotor dengan menggunakan pendekatan inkuiri
juga memiliki kekurangan, antara lain: (1) kurang dapat melatih siswa karena
tidak melaksanakan praktik secara langsung, dan (2) pembelajaran tidak dapat

berjalan sendiri, membutuhkan pengajar.



Peningkatan keterampilan psikomotor dengan menggunakan metode
praktikum menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Arifiani, ef al. (2012); Salim, ef al. (2012) menunjukkan beberapa
kelebihan dalam meningkatkan keterampilan psikomotor siswa, antara lain: (1)
siswa dapat melaksanakan keterampilan secara langsung, (2) dapat melatih
keterampilan psikomotor secara langsung, dan (3) siswa banyak melakukan
kegiatan fisik. Selain kelebihan, penggunaan metode praktikum juga memiliki
kekurangan, antara lain: (1) siswa harus terlebih dahulu mempelajari materi yang
akan dilaksanakan kegiatan praktikum, dan (2) membutuhkan waktu khusus
dalam melaksanakan kegiatan praktikum.

Berdasarkan penjabaran kelebihan dan kekurangan yang telah disebutkan
di atas, menunjukkan bahwa keterampilan psikomotor dapat ditingkatkan dengan
pembelajaran yang menekankan pada pengalaman siswa Arifiani, et al. (2012).
Pembelajaran yang menekankan pada pengalaman siswa dapat dilakukan dengan
melaksanakan pembelajaran praktikum (Nasriyah, 2014). Selain dapat menambah
pengalaman siswa, kegiatan praktikum juga dapat mengajarkan siswa dalam
bekerjasama dengan baik, melatih berkomunikasi baik lisan maupun tulisan, dan
menambah pemahaman konsep (Jurniati, 2009). Kegiatan praktikum di dalam
laboratorium juga dapat mengajarkan siswa untuk dapat mengobservasi dan
menganalisis sehingga dapat memecahkan masalah yang lain (Rahmat, ef al.,
2012). Kegiatan praktikum dapat didukung dengan menggunakan buku petunjuk
praktikum, karena buku petunjuk praktikum dapat menarik minat siswa dalam

membaca (Fatmasary, 2015 & Septiyani, 2014). Namun buku petunjuk praktikum



yang ada di sekolah kurang dapat membantu siswa dalam meningkatkan
keterampilan psikomotor, karena siswa tidak mengerti cara menggunakan alat-alat
praktikum karena tidak memuat gambar petunjuk menggunakan alat-alat
praktikum. Penggunaan gambar dalam buku petunjuk praktikum dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Selain dapat meningkatkan aktivitas
siswa dalam belajar penggunaan gambar dapat memancing siswa untuk
melakukan sesuatu mengenai gambar yang dilihat (Harahap, et al., 2012). Media
bergambar juga dapat meningkatkan daya ingat sebesar 30% karena menggunakan
indera penglihatan untuk melakukan kegiatan (Dale dalam Fadel, 2008: 4).
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka diputuskan untuk
mengembangkan Chemistry Experiment Illustrated Guidebook sebagai buku
pedoman praktikum karena buku petunjuk praktikum yang ada di sekolah tidak
dilengkapi dengan ilustrasi langkah kerja dan ilustrasi lainnya yang dapat
mendukung kegiatan praktikum. Chemistry Experiment Illustrated Guidebook
diharapkan dapat memudahkan siswa dalam melaksanakan kegiatan praktikum
karena setiap langkah percobaan memilikiilustrasi dalam melaksanakan
percobaan yang baik dan benar dan juga dapat meningkatkan keterampilan
psikomotor karena siswa bukan hanya membaca dan mendengar, tetapi juga
melakukan. Selain memudahkan siswa dalam melaksanakan percobaan,
penggunaan 1ilustrasi juga dapat mempermudah dalam proses penilaian

keterampilan psikomotor.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang

diteliti yaitu:

1) Apakah Chemistry Experiment lllustrated Guidebook yang dikembangkan
layak digunakan untuk kegiatan praktikum siswa SMA kelas XI?

2) Apakah Chemistry Experiment Illlustrated Guidebook yang dikembangkan
berpengaruh terhadap keterampilan psikomotor siswa?

3) Bagaimana tanggapan siswa terhadap Chemistry Experiment Illustrated
Guidebook yang dikembangkan?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan
dari penelitian ini untuk :
1) Mengetahui kelayakan Chemistry Experiment Illustrated Guidebook yang
dikembangkan bagi siswa SMA kelas XI.
2) Mengetahui  pengaruh. Chemistry Experiment I[llustrated Guidebook yang
dikembangkan terhadap keterampilan'psikomotor.
3) Mengetahui . tanggapan, siswa terhadap, .Chemistry Experiment Illustrated
Guidebook yang dikembangkan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pembaca, antara lain

sebagai berikut :



1) Bagi siswa

Sebagai bahan pembelajaran dalam melaksanakan kegiatan praktikum dan
memberikan peluang bagi siswa dalam mengembangkan setiap ilmu yang
disampaikan, sehingga siswa dapat memiliki ketertarikan mempelajari ilmu
kimia.
2) Bagi guru

Sebagai bahan pembelajaran bagi guru dan calon guru kimia dalam
melaksanakan praktikum yang sesuai dalam kegiatan belajar-mengajar kimia
sehingga dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa.
3) Bagi sekolah

Buku yang dikembangkan dapat dimanfaatkan sebagai buku panduan
praktikum dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran
kimia yang melaksanakan praktikum, sehingga perkembangan kegiatan belajar
mengajar akan menuju ke arah yang lebih baik di masa depan.
4) Bagi peneliti

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan sebagai
pengalaman untuk ' mengembangkan penclitian berikutnya.

1.5 Batasan Pengembangan

Batasan pengembangan Chemistry Experiment Illustrated Guidebook ini antara
lain:
1)  Chemistry Experiment Illustrated Guidebook dikembangkan pada materi

praktikum termokimia kelas XI SMA.



2)

3)

Pengembangan Chemistry Experiment Illustrated Guidebook mengacu
pada prosedur praktikum yang diadaptasi.
Chemistry Experiment Illustrated Guidebook yang dikembangkan diuji

kelayakannya melalui pertimbangan ahli dan penilaian guru kimia SMA.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Chemistry Experiment Illustrated Guidebook

Chemistry Experiment Illustrated Guidebook merupakan buku pedoman
praktikum yang digunakan sebagai tuntunan dalam pelaksanaan praktikum yang
disusun secara ilmiah yang memuat gambar-gambar nyata dan ilustrasi yang
bertujuan untuk meningkatkan daya ingat siswa dan menarik minat siswa untuk
membaca. Ilustrasi pada buku petunjuk praktikum digunakan sebagai pedoman
cara kerja sehingga siswa dapat memahami langkah kerja yang sesuai dan dapat
meningkatkan keterampilan dalam melaksanakan praktikum.

2.1.1 Buku Petunjuk Praktikum

Buku petunjuk praktikum adalah sebuah buku yang disusun untuk
membantu pelaksanaan praktikum yang memuat judul percobaan, tujuan, dasar
teori, alat dan bahan, dan pertanyaan yang mengarah ke tujuan dengan mengikuti
kaidah penulisan ilmiah (Musyarofah, 2006). Buku petunjuk praktikum
dimaksudkan untuk memperlancar dan memberikan bantuan informasi atau materi
pembelajaran sebagai: pegangan bagi. mahasiswa: dalam melakukan kegiatan
praktikum (Arifah, ef al., 2014), dengan kata lain buku petunjuk praktikum adalah
buku pedoman yang digunakan dalam kegiatan praktikum yang disusun
berdasarkan langkah-langkah kerja ilmiah. Buku petunjuk praktikum memiliki
susunan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dalam melaksanakan

praktikum.



Petunjuk praktikum yang dikembangkan oleh Arifin (2015) tersusun atas:
(1) halaman sampul depan, (2) halaman subccover, (3) halaman konten, (4)
halaman akhir, dan (5) halaman sampul belakang. Sedangkan Basuki, et al. (2003)
membagi susunan buku petunjuk praktikum meliputi: (1) tujuan, (2) teori, (3) alat-
alat yang dipakai, (4) bahan-bahan yang dipakai, (5) prosedur percobaan, (6)
tugas, dan (7) bahan untuk uji pendahukuan. Susunan buku petunjuk praktikum
kimia bergambar menggabungkan petunjuk praktikum yang dikembangkan oleh
Arifin (2015) dan Basuki, et al. (2003) kemudian memodifikasinya karena buku
petunjuk praktikum yang telah disusun harus disesuaikan dengan tahap
perkembangan siswa. Susunan petunjuk praktikum meliputi: (1) tujuan, (2) dasar
teori, (3) alat dan bahan, (4) cara kerja, (5) data pengamatan, dan (6) pertanyaan.
Penilaian buku petunjuk praktikum juga disesuaikan dengan susunan petunjuk
praktikum.
2.1.2 Media Bergambar

Media bergambar merupakan suatu sarana pengajaran yang berbentuk
gambar yang mengandung makna  situasi, keadaan;. peristiwa, benda, dan
sebagainya (Mulyanto, 2009: "10). Menurut Dale, media gambar memegang
peranan penting dalam proses belajar. Media bergambar dapat memperlancar
pemahaman dan memperkuat ingatan sebesar 30% karena menggunakan indera
penglihatan untuk melakukan kegiatan (Fadel, 2008: 4).

Media bergambar bermanfaat dalam proses belajar mengajar karena siswa
dapat memahami isi gambar, sehingga siswa termotivasi dan lebih tertarik untuk

membaca (Sari, 2010: 28). Anitah (2009: 9) menjelaskan manfaat media
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bergambar sebagai media visual untuk meningkatkan daya tarik bagi siswa.
Penggunaan media bergambar yang berwarna juga dapat lebih menarik dan
membangkitkan minat serta perhatian siswa (Yilmaz, et al., 2015). Dari beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media bergambar merupakan sarana
pembelajaran yang memuat gambar yang digunakan dalam pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan daya ingat dan menarik minat siswa untuk
membaca.
2.1.3 Kritreia Penilaian Chemistry Experiment Illustrated Guidebook
Chemistry Experiment Illustrated Guidebook memiliki kriteria-kriteria
yang telah ditentukan agar sesuai dengan kebutuhan siswa dalam melaksanakan
kegiatan praktikum. Kriteria penilaian buku petunjuk praktikum yang
dikembangkan Purwaningsih (2014) memiliki beberapa aspek, di antaranya: (1)
materi, (2) penyajian, (3) bahasa dan keterbacaan, dan (4) grafika/ anatomi, seperti
pada Tabel 2.1. Sedangkan kriteria penilaian buku petunjuk praktikum yang
dikembangkan Arifah (2014) memiliki beberapa aspek, antara lain: (1) penulisan
dan organisasi buku petunjuk praktikum, (2) kebenaran konsep, (3) kebenaran
materi, (4) kejelasan kalimat dan ‘tingkat keterbacaan, (5) pendekatan guided
inquiry, (6) tingkat keterlaksanaan kegiatan praktikum, (7) penilaian hasil belajar,

dan (8) tampilan fisik buku petunjuk praktikum, seperti pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.1 Kriteria dan Indikator Penilaian Buku Petunjuk Praktikum

Purwaningsih

Kriteria

Indikator

Materi

Penyajian

Bahasa dan
keterbacaan

Grafika/ Anatomi

Meliputi kompetensi dasar

Ada upaya menarik minat baca siswa

Ada beberapa topik yang harus dikerjakan oleh
siswa secara berkelompok, mengembangkan
pembelajaran kolaboratif

Mengembangkan ingin tahu siswa

Melakukan pengamatan/ observasi

Materi dapat menumbuhkan karakter jujur,
disiplin, kehati-hatian, bekerja sama, dan
tanggung jawab pada siswa

Gambar nyata, gambar animasi, grafik dan
sebagainya disajikan dengan jelas, menarik, dan
berwarna

Materi disajikan secara jelas dan sederhana
Mengembangkan berbagai cara menyajikan
informasi (gambar nyata, model gambar, grafik
dan sebagainya)

Informasi jelas, akurat dan menambah
pemahaman konsep

Mengembangkan aktifitas siswa sebagai pusat
pembelajaran

Gambear, baik gambar nyata, grafik dan hasil
kutipan mencantumkan sumbernya
Menggunakan aturan Ejaan Yang
Disempurnakan

Bahasa disesuaikan dengan tahap
perkembangan siswa

Struktur kalimat sederhana dan mudah
dipahami

Penggunaan jenis dan ukuran huruf

Tata letak
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Tabel 2.2 Kriteria dan Indikator Penilaian Buku Petunjuk Praktikum Arifah

No Kriteria Indikator
1. Penulisan dan - Kelengkapan identitas buku petunjuk praktikum
organisasi buku pada halaman sampul
petunjuk praktikum - Kesesuaian antara urutan organisasi dengan silabi
2. Kebenaran konsep - Kesesuaian penjabaran konsep kegiatan dengan
tingkatan kelas peserta didik
- Ketercapaian tujuan praktikum dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar
3. Kebenaran materi - Kesesuaian dengan standar isi yang ada
4. Kejelasan kalimat dan -  Kejelasan kalimat yang digunakan
tingkat keterbacaan - Ketepatan istilah yang digunakan
5. Pendekatan guided - . 'Mengembangkan rasa ingin tahu siswa
inquiry - Membimbing siswa dalam menemukan konsep
baru
6. Tingkat keterlaksanaan -  Tidak membahayakan peserta didik
kegiatan praktikum - Kemudahan pelaksanaan praktikum
- Kemampuan praktikum dalam memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik
7. Penilaian hasil belajar -  Kejelasan petunjuk praktikum
- Kesesuaian tujuan dengan jenis pembelajaran
8. Tampilan fisik buku - Penampilan fisik buku dapat menarik perhatian
petunjuk praktikum peserta didik untuk belajar

- Cetakan tulisan dan gambar jelas

Aspek dan indikator penilaian buku petunjuk praktikum kimia bergambar
menggabungkan aspek dan indikator yang dikembangkan Purwaningsih (2014)
dan Arifah (2014) yang telah dimodifikasi dan merujuk pada penilaian sesuai
dengan BSNP. '‘Aspek dan indikator “yang dimodifikasi disesuaikan dengan
kebutuhan untuk' menilai-Chemistry Experiment [llustrated Guidebook. Penilaian
Chemistry Experiment Illlustrated Guidebook meliputi: (1) materi, (2) penyajian,
(3) kesesuaian bahasa, (4) penulisan dan organisasi buku petunjuk praktikum, dan

(5) grafika, seperti pada Tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Modifikasi Kriteria dan Indikator Penilaian Chemistry Experiment

Hlustrated Guidebook

No. Kriteria

Indikator

1. Materi

2. Penyajian

3. Kesesuaian bahasa
4. Penulisan dan
organisasi buku
petunjuk praktikum
5. Grafika

Meliputi kompetensi dasar

Kebenaran konsep (definisi, rumus, hukum, dan
sebagainya)

Materi disajikan secara sederhana dan jelas
Penerapan kerja ilmiah

Menekankan pada pengalaman langsung
Melakukan pengamatan/ observasi

Materi disajikan secara sederhana dan jelas
Penjelasan awal dan tujuan pembelajaran
Adanya proses yang menggiring siswa
melakukan kegiatan secara langsung

Bahasa komunikatif sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

Kelengkapan identitas buku petunjuk praktikum
pada halaman sampul

Kelengkapan susunan buku petunjuk praktikum
kimia

Kelengkapan bagian (depan-tengah-akhir)
Gambar, ilustrasi, gambar nyata, grafik, dan
sebagaianya sesuai dengan konsepnya

Gambar nyata, model gambar, grafik, dan
sebagainya disajikan dengan jelas

Kesesuaian penggunaan jenis dan ukuran huruf
Tata letak

2.2 Keterampilan Psikomotor

2.2.1 Definisi Keterampilan Psikomotor

Keterampilan menurut Syah (2003) yaitu kegiatan yang berhubungan

dengan syaraf dan otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah

seperti menulis, mengetik, olahraga dan sebagainya. Tria (2012) juga menegaskan

bahwa keterampilan merupakan kecakapan dan potensi yang dimiliki oleh

seseorang untuk menguasai suatu keahlian yang dimilikinya sejak lahir.

Psikomotor terjadi sebagai hasil dari integrasi pendidikan, interaksi kematangan
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dan kombinasi fungsi mental, tidak hanya dari ekspresi dan gerakan yang dapat
diamati, tetapi juga yang menyebabkan dan yang menyertainya seperti keinginan,
aktivitas, rangsangan dan kebutuhan (Florica, 2014). Dari beberapa pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan merupakan kegiatan yang
berhubungan dengan kegiatan fisik yang dimiliki seseorang sejak lahir yang dapat
ditingkatkan dengan cara latihan yang berkesinambungan.

Keterampilan psikomotor = menurut Hamalik (2004: 138) adalah
serangkaian gerakan otot untuk menyelesaikan tugas dengan berhasil. Gerakan
otot dikoordinasikan oleh persepsi kita terhadap peristiwa-peristiwa di sekitar kita.
Hamalik membagi keterampilan psikomotor menjadi tiga karakteristik, yakni: (a)
respon motorik, (b) koordinasi gerakan, dan (c¢) pola respon. Wartono (2003)
menyebutkan bahwa dalam keterampilan proses sains yang meliputi, mengamati,
menafsirkan, meramalkan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep,
merencanakan percobaan, dan mengkomunikasikan hasil merupakan keterampilan
psikomotor dalam pembelajaran sains.

Patmasari (2014: 2) mengutip pendapat. Kamal (2013) bahwa dalam
praktikum terdapat metode ilmiah yang meliputi beberapa tahap yaitu berawal
dari masalah, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mendesain strategi
penelitian, menyusun instrumen penelitian, mengumpulkan data, menganalisis
data, dan menarik kesimpulan. Cuevas, et al. (2005) juga menyatakan bahwa
dalam melaksanakan metode ilmiah siswa terikat dengan beberapa proses seperti

mengobservasi, membandingkan, dan berhipotesis. Menurut Schank, et al.,
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metode yang paling efektif dalam pembelajaran siswa adalah dengan meminta
siswa untuk melakukan sebuah tugas atau percobaan (Salim, et al., 2012).
Berdasarkan pendapat-pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan psikomotor merupakan serangkaian keterampilan jasmani yang
dimiliki siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar yang meliputi
mengobservasi, membandingkan, dan berhipotesis. Keterampilan psikomotor
dapat dikembangkan dengan cara melaksanakan praktikum, dengan demikian
keterampilan psikomotor akan berkembang seiring dengan kegiatan praktikum
berlangsung.
2.2.2 Aspek Keterampilan Psikomotor
Simpson (Hamalik, 2007) membagi aspek psikomotor dalam tujuh
jenjang, terdiri dari: (1) Persepsi, (2) Kesiapan, (3) Respon terbimbing, (4)

Mekanisme, (5) Respon yang unik, (6) Adaptasi, dan (7) Organisasi, seperti dalam

Tabel 2.4.
Tabel 2.4 Aspek Keterampilan Psikomotor

Aspek Keterampilan Psikomotor Indikator

Persepsi Siswa mempersiapkan materi pembelajaran
sebelum melaksanakan praktikum

Kesiapan Siswa = menyiapkan- alat dan bahan yang
digunakan pada praktikum

Respon Terbimbing Siswa mengikuti petunjuk yang diberikan oleh
guru

Mekanisme Siswa mempertunjukkan kemampuannya pada
saat melaksanakan praktikum

Respon yang Unik Siswa melakukan pengukuran menggunakan
alat ukur

Adaptasi Siswa melakukan analisis saat terjadi kesalahan

Organisasi Siswa mencari alternatif lain pada saat

mengatasi kesalahan
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Sedangkan Harrow (Mahendra, 2007) membagi aspek keterampilan psikomotor
menjadi enam jenjang, yaitu: (1) Gerakan refleks, (2) Keterampilan gerakan-
gerakan dasar, (3) Kemampuan perseptual, (4) Kemampuan dalam bidang fisik,
(5) Gerakan-gerakan keterampilan, dan (6) Kemampuan yang berkenaan dengan
komunikasi.

Aspek keterampilan psikomotor yang digunakan dalam penelitian ini
menggabungkan dan memodifikasi antara aspek keterampilan psikomotor yang
dikembangkan oleh Simpson dan Harrow. Sedangkan indikator dari aspek
Kemampuan yang Berkenaan dengan Komunikasi menggunakan indikator
berkomunikasi lisan yang dikembangkan oleh Oktaviani, et al. (2010). Aspek
psikomotor ini digabungkan karena sesuai dengan penilaian psikomotor yang
akan dilakukan dalam penelitian. Selain sesuai dengan penilaian keterampilan
psikomotor, indikator yang digunakan juga sesuai dengan materi yang digunakan
untuk kegiatan praktikum. Aspek dan indikator yang digunakan dalam penilaian
keterampilan psikomotor disajikan dalam Tabel 2.5.

Tabel 2.5 [Aspek dan Indikator Keterampilan,Psikomotor

Aspek Keterampilan Psikomotor Indikator

Persepsi Merumuskan hipotesis dengan benar

Kesiapan Menyiapkan alat dan bahan yang sesuai dengan
petunjuk praktikum

Mekanisme Mengukur  suhu  larutan  menggunakan

termometer dengan benar

Menuang larutan ke dalam gelas ukur

Menuang larutan ke dalam gelas kimia
Respon yang Unik Membaca skala pada termometer dengan benar

Membaca skala pada gelas ukur dengan benar
Kemampuan yang Berkenaan dengan Menjelaskan dan menjawab pertanyaan hasil
Komunikasi analisis dengan benar

Mempresentasikan hasil praktikum
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2.2.3 Penilaian Keterampilan Psikomotor

Pengukuran terhadap keterampilan psikomotor proses sains siswa dapat
dilakukan dengan tes dan bukan tes. Ryan (Haryati, 2009) menjelaskan bahwa
keterampilan psikomotor dapat diukur melalui:

a) pengamatan langsung selama proses pembelajaran,

b) sesudah mengikuti pembelajaran dengan memberikan tes, dan

c) beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai.

Sedangkan menurut Mertel (Depdiknas, 2004) penilaian psikomotor memiliki
karakteristik dasar yaitu:

a) Peserta tes diminta untuk mendemonstrasikan kemampuannya,

b) Produk dari penilaian psikomotor.

Penilaian melalui tes dapat dilakukan dalam bentuk tes tertulis, sedangkan
penilaian melalui bukan tes dapat dilakukan dalam bentuk observasi atau
pengamatan (Widodo, 2009). Menurut Sumiati dan Asra (2008) penilaian
keterampilan psikomotor dengan melalui bukan tes diperlukan lembar
pengamatan yang lebih rinci untuk menilai perilaku yang diharapkan. Lembar
penilaian ini dapat berupa rubrik, daftar cek, atau skala bertingkat yang dapat
mendeterminasikan kemampuan siswa berdasarkan kemampuan yang dietapkan.
Pada penelitian ini penilaian keterampilan psikomotor dilakukan dengan
menggunakan penilaian tes dan bukan tes menurut Ryan dan Mertel yang memuat
rubrik untuk mengukur kemampuan siswa selama kegiatan praktikum di
laboratorium (proses) dan rubrik untuk mengukur kemampuan siswa setelah

kegiatan praktikum berakhir (produk).
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Penelitian ini menggabungkan instrumen penilaian keterampilan
psikomotor yang dikembangkan Jumaini (2013) dan Hikmah (2012) yang telah
dimodifikasi, karena langkah-langkah yang dikembangkan menjelaskan bahwa
instrumen yang digunakan harus sesuai dengan tingkatan siswa dan cara-cara
penilaian keterampilan psikomotor siswa melalui langkah-langkah penilaian tes
dan bukan tes. Pada langkah-langkah ini menjelaskan cara mengukur
keterampilan psikomotor dengan penilaian bukan tes melalui lembar pengamatan
yang disusun berdasarkan langkah kerja praktikum yang memuat rubrik penilaian
di setiap langkah-langkah kerjanya. Instrumen ini juga memuat cara mengukur
keterampilan psikomotor dengan tes melalui lembar produk yang akan menilai
siswa pada indikator “merumuskan hipotesis dan menjawab hasil analisis”
Sehingga rubrik penilaian ini dapat digunakan untuk menilai keterampilan
psikomotor. Rubrik penilaian keterampilan psikomotor nantinya akan disusun
berdasarkan urutan langkah kerja yang disesuaikan dengan indikator keterampilan

psikomotor.
2.3 Termokimia

Termokimia adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara energi dan
kalor dengan reaksi kimia atau perubahan fisik. Sebuah reaksi dapat melepas atau
menyerap energi, dan dalam perubahan fase juga mengalami hal yang sama
seperti mencair dan mendidih. Termokimia terfokus pada perubahan-perubahan
energi ini, terutama pada pertukaran dari sistem dengan lingkungannya.
Termokimia berguna untuk memprediksi jumlah reaktan dan produk melalui

rangkaian reaksi. Dengan menggabungkan penentuan entropi, dapat juga
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digunakan untuk memprediksi sebuah reaksi berjalan secara spontan atau tidak
(Horner, et al., 2008).

Reaksi endotermik menyerap panas, reaksi eksotermik melepas panas.
Termokimia tergabung dengan konsep termodinamika dengan konsep energi
dalam ikatan kimia. Materi pokok termokimia meliputi perhitungan jumlah
kapasitas kalor, kalor pembakaran, kalor pembentukan, entalpi, entropi, dan
energi bebas (Kalsum, ef al., 2009). Materi yang akan dimuat dalam Chemistry
Experiment Illustrated Guidebook meliputi penentuan reaksi endoterm dan

eksoterm, dan perhitungan AH reaksi penetralan.
2.4 Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

Fatmasary (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Pengembangan LKS
Praktikum Identifikasi Proses Pencernaan Hewan Ruminansia Berbasis Guided
Inquiry di SMA. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa persentase kelayakan
mencapai 81,87% dengan kriteria layak. Tanggapan siswa terhadap LKS
mendapat persentase sebesar 95% dengan kriteria sangat layak.

Septiani, ef al. (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Pengembangan
Lembar Kerja Siswa Berbasis Multiple Intelligences pada Materi Pertumbuhan
dan Perkembangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS memperoleh skor
96,87% pada aspek materi dan 89,56% pada aspek media. LKS juga memperoleh
tanggapan baik dari guru dan siswa dengan persentase 100% dan 88,69%.

Arifiani, et al. (2012) dalam penelitiannya yangn berjudul Pengaruh

Pembelajaran Kolaborasi Guided Discovery-Experiential Learning Berbantuan
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Lembar Kerja Siswa. Hasil penelitian menunjukkan ketuntasan belajara klasikan
yang dicapai kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-masing 92,31% dan
100%. Rata-rata nilai keterampilan psikomotor kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol.

2.5 Kerangka Berpikir

Penelitian ini memiliki kerangka berpikir sebagaimana ditunjukkan dalam

Gambar 2.1.

Identifikasi masalah:
1. Penilaian praktikum kurang memperhatikan pada penilaian kegiatan
praktikum, hanya menilai pada laporan akhir praktikum saja.
2. Tidak adanya lembar penilaian yang menilai kegiatan praktikum.
3. Buku petunjuk praktikum yang digunakan di sekolah tidak memuat
gambar-gambar yang dapat menilai kegiatan praktikum.

Pengembangan buku petunjuk praktikum kimia bergambar
yang layak digunakan dibuktikan dengan serangkaian
pengujian terhadap buku petunjuk praktikum kimia bergambar.

Penilaian kegiatan praktikum membutuhkan lembar penilaian
objektif yang dapat menilaian setiap langkah kegiatan
praktikum.

Buku petunjuk  praktikum = kimia bergambar memudahkan
“| dalam penilain setiap langkah kegiatan praktikum.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Chemistry Experiment
lllustrated Guidebook pada materi termokimia untuk mengetahui pengaruh
keterampilan psikomotor dapat disimpulkan sebagai berikut.

Chemistry Experiment Illustrated Guidebook yang dikembangkan sudah
layak digunakan. Hal ini didasarkan pada penilaian ahli materi dan ahli media
yang memberikan skor validasi rata-rata 89,1 dari skor maksimal 100 untuk
penilaian dari aspek materi. Sedangkan skor validasi rata-rata 91,08 dari skor
maksimal 100 untuk penilaian dari aspek media.

Chemistry Experiment Illustrated Guidebook yang dikembangkan
dinyatakan berpengaruh terhadap keterampilan psikomotor siswa. Hal ini

didasarkan hasil perolehan nilai ty;¢n4 dari praktikum 1 dan praktikum 2 secara

berturut-turut adalah 12,950 dan 22,585 yang lebih besar dari nilai t;43e;. Hasil
perolehan tersebut menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata keterampilan
psikomotor antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tanggapan siswa terhadap Chemistry Experiment Illustrated Guidebook
yang dikembangkan menunjukkan respon positif. Berdasarkan rekapitulasi respon
siswa uji coba skala kecil, 6 siswa memberikan penilaian sangat baik, dan 4 siswa

memberikan penilaian cukup baik. Sementara tanggapan siswa pada uji coba skala
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besar, 12 siswa memberikan penilaian sangat baik, dan 5 siswa memberikan

penilaian cukup baik.
5.2 Saran

Penyusunan buku petunjuk praktikum harus disesuaikan dengan keadaan
di dalam laboratorium, terutama dalam daftar alat praktikum yang digunakan.
Keberadaan dan jumlah alat yang terdapat di dalam petunjuk praktikum harus
disesuaikan dengan kondisi alat di laboratorium.

Penilaian psikomotor dalam kegiatan praktikum perlu diperbaiki, terutama
dalam pemberian nomor pada tiap anggota dalam kelompok praktikum.
Pemberian nomor anggota sebaiknya diberikan secara berurutan sesuai dengan

kelompoknya agar memudahkan observer dalam melaksanakan penilaian.
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